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PENDAHULUAN           

 
Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat 
dikatakan sebagai suatu sistem yang 
menyediakan informasi bagi semua tingkatan 
dalam organisasi tersebut kapan saja 
diperlukan. Sistem ini menyimpan, 
mengambil, mengubah, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi yang diterima 
dengan menggunakan sistem informasi atau 
peralatan sistem lainnya.  
Implementasi sistem informasi akuntansi pada 
lembaga publik akan memungkinkan 
kesadaran masalah organisasi, strategi dan 
kebijaksanaan untuk mencapai tujuan yang 
diusulkan dan pemanfaatan dana publik, 
masing masing evaluasi kritis terhadap 
keadaan sebanarnya (Andrei-Coman & Uta, 
2011). 
Jusup dalam (Suryawan & Suaryana, 2018:6) 
mendefinisikan akuntansi sebagai proses 
pencatatan, pengkalsifikasian, penjurnalahan, 
pengikhtisaran, dan penganalisisan data 
keuangan suatu organisasi. 
Sebagaimana yang dikemukakan Jogiyanto 
(dalam Kadek dan Gusti 2014) sistem 
informasi akuntansi merupakan gabungan dari 
manusia dan sumber daya lainnya yang 
bertanggungjawab dalam menyediakan 
informasi keuangan serta informasi yang 
diperoleh melalui pengumpulan dan 
pengolahan data transaksi dalam suatu 
organisasi.   
Keberhasilan atau efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi Keuangan Daerah sangat penting 
dilakukan untuk memberikan pemahaman 
terhadap tindakan manajemen tentang nilai 
dan investasi sistem informasi sehingga 
mampu mendukung pengambilan keputusan 

manajerial dan implementasi berbagai regulasi 
terkait pengelolaan keuangan daerah. 
Hasil pemeriksaan BPK pada tiga tahun 
terakhir, diketahui bahwa terdapat beberapa 
kelemahan di dalam laporan keuangan 
pemerintah daerah terutama berkenaan dengan 
sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan 
keuangan, kelemahan sistem pengendalian 
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja 
serta kelemahan pengendalian intern. 
Ironisnya sejak tahun 2009 hingga 
sekarang kelemahan tersebut menunjukkan 
tren peningkatan pada setiap semesternya.  
Dari fenomena tersebut, kelemahan di dalam 
pengendalian akuntansi dan pelaporan 
keuangan memberikan kontribusi tertinggi 
bagi laporan keuangan pemerintah yang buruk. 
Kelemahan di dalam sistem pencatatan 
akuntansi dan pelaporan keuangan antara lain 
berupa pencatatan transaksi yang tidak akurat 
atau bahkan transaksi yang tidak dicatat, aset 
tetap yang belum diinventarisasi hingga 
pencatatan persediaan yang tidak tertib. Hal ini 
disebabkan penggunaan sistem informasi 
akuntansi yang ada di daerah belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena 
itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan pengaruh kompetensi sumber 
daya manusia dan kualitas management 
terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi. 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif, dimana sebanyak 76 orang pegawai 
SKPD Kabupaten Agam dijadikan sebagai 
target sample. Metode Purposive sampling 
digunakan sebagai dasar pengambilan sample. 



Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analis regresi linier berganda. pegawai pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 
Agam.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji analisis regresi linier berganda 
menunjukan niai Pada analisis regresi diperoleh 
nilai Adjusted R Square sebesar 0.453. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan  kompetensi 
SDM, dan kualitas management mempengaruhi 
efektivitas sistem informasi akuntansi di Pemda 
Kabupaten Agam  sebesar 45,3%. 

 
Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia (sig 0.000) dan 
kualitas management (sig 0.001) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi pada pemda 
Kabupaten Agam  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi SDM (X1), dan kualitas 
management (X2) berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi di 
Pemda Kabupaten Agam (Y)  sebesar 45,3%, 
masih terdapat 54,7% varians variabel terikat 
yang belum mampu dijelaskan oleh variabel 
bebas dalam model penelitian ini.  
 

Disarankan Peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variabel penelitian, agar dapat 
diketahui adanya variabel lain yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah.  
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